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PENDAHULUAN
 Di era globalisasi ini, peran teknologi 
informasi sangat dibutuhkan dalam segala 
segi kehidupan, salah satu dampak yang 
signifikan adalah pada dunia pendidikan. 
Perkembangan teknologi komunikasi 
khususnya internet, telah mendorong 
lembaga pendidikan untuk menyediakan 
berbagai fasilitas serta kemudahan akan 
akses informasi secara global melalui dunia 
web. Keberadaan situs web sebuah lembaga 
pendidikan pada tingkat perguruan tinggi 
khususnya, sudah sewajarnya dimiliki demi 
mendukung efesiensi dan efektifitas segala 
kegiatan akademik seperti; promosi per-
guruan tinggi, pengelolaan akademik hingga 
akses informasi melalui perpustakaan digital 
dan repositori.

 Oleh karena itu, pemanfaatan web bagi 
perguruan tinggi saat ini telah digunakan 
sebagai pendukung proses pengajaran, 
p e m b e l a j a r a n  se r t a  pene l i t i an . 
Penge lo laan  web yang baik dengan 
melakukan evaluasi tentunya dibutuh-
kan untuk menjamin kelangsungan 
sistem serta pemanfaatannya. Evaluasi 
penggunaan teknologi web dapat diukur 
salah satunya dengan pendekatan 
indikator webometrics, terkait  dengan 
peningkatan efesisensi melalui optimasi 
konten web, analisis dan disain ulang (Jalal 
& et al., 2009).

 Analisis webometrics digunakan tidak 
hanya sebagai alat evaluasi namun juga di-
gunakan untuk melakukan peringkat web-
site. Noruzi (2006) menjelaskan webo-
metrics menyediakan alat kuantitatif untuk 
memperingkat, mengevaluasi, meng-
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kategorikan, dan membandingkan halaman 
web pada top-level domain dan sub domain. 

 Dalam penelitian ini dua parameter 
webometrics yang akan digunakan yaitu: 
parameter Web impact Factor (WIF) dan 
parameter dari Webometric Ranking Of 
World University (WRWU) yang merupa-
kan inisiatif Cybermetrics Lab, kelompok 
riset Centro de Información Documentación 
(CINDOC) di Spanyol.  Indikator parameter 
dari WRWU merupakan pengembangan 
dari WIF. Indikator utama dari kedua 
parameter ini mengadopsi pengukuran 
yang di analogikan Journal Impact Factor 
(JIF) (Ingwersen, 1998) kedua indikator 
tersebut adalah; (1) jumlah terbitan institusi 
di website (jumlah halaman web) (2) jumlah 
visibility  dari halaman web yang di ukur 
dengan sitasi (link yang diterima) (Ave-
maria,2010) Pengukuran WIF dirancang 
sebagai sebuah alat untuk mengevaluasi dan 
mengidentifikasi tingkat dari dampak web-
site sebuah perguruan tinggi; perhitungan 
ini dimaksud untuk memperingkat ke-
hadiran perguruan tinggi di web (Maryam 
& Shekofteh, 2009)
 
 Tujuan penelitian ini tidak hanya 
melakukan pemeringkatan berdasarkan 
parameter yang ada, namun juga mengukur 
korelasi peringkat antara perguruan tinggi 
dengan perpustakannya baik berdasarkan 
parameter WRWU maupun WIF.

 Hasil dari analisis webometrics ter-
hadap website perguruan tinggi negeri dan 
website perpustakaannya, diharapkan 
bermanfaat bagi pembuat kebijakan 
perguruan tinggi serta pengelola per-
pustakaan untuk mengetahui sejauh-
mana peran perpustakaan digital mereka 
dalam mendukung indikator webometrics 
dengan demikian informasi tersebut 
dapat dijadikan landasan untuk mendisain 
ulang dan pengembangan perpustakaan 
digital kedepannya.

LANDASAN TEORI
Webometrics
 Webometrics berkaitan dengan aspek-
aspek pengukuran web: situs web, 
halaman web, bagian dari halaman web, 
kata-kata dalam halaman web, hyperlink, 
serta hasil pencarian  dari mesin pencari 
web (Thelwall, 2009). Perkembangan ini 
di ikuti oleh fenomena web sebagai media 
komunikasi dan dokumen yang terekam 
dalam format web.

 Analisis Webometrics merupakan salah 
satu alat penting yang digunakan untuk 
mengukur secara kuantitatif dari aktivitas 
suatu web (Shekofteh, 2010). Kajian 
Webometrics sering juga disebut analisis 
kuantitatif dari fenomena web.

 Kajian Webometrics mengadopsi 
metode yang digunakan oleh ilmu perpus-
takaan dan informasi terutama pendekatan 
bibliometrika. Bjorneborn dan Ingwersen 
(2004) menyatakan bahwa “ Ilmu perpus-
takaan dan informasi seta bidang yang 
berkaitan dengan ilmu sosial, ilmu 
pengetahuan dan penelitian teknologi 
telah mengembangkan berbagai teori dan 
metodologi termasuk Webometrics tentang 
aspek kuantitatif bagaimana berbagai jenis 
informasi yang dihasilkan, diorganisasi-
kan, disebarluaskan dan penggunaan dari 
pemakai yang berbeda konteks.”

 Pernyataan ini menunjukan kajian 
Webometrics  merupakan kajian yang 
mengunakan metode dari berbagai 
disiplin termasuk metode bibliometrika 
yang digunakan dalam kajian ilmu perpus-
takaan dan informasi.

 Leb ih  l an ju t  B jo rneborn  dan 
I n g w e r s e n  menjelaskan hubungan 
antara kajian ilmu perpustakaan dan in-
formasi dari Informetrics, Bibilometrics, 
scientometrics, Cybermetrics hingga 
Webometrics pada Gambar 1, sekaligus 
mengambarkan ketumpang tindihan dari 
bidang kajian tersebut.
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Gambar 1. Hubungan antara LIS pada Infor-/
Biblio-/Sciento-/Cyber-/Webo-/metrics. 
Sumber: Bjorneborn & Ingwersen, 2004.

 Tague-Sutcliffe (1992) mendefinisikan 
informetrics sebagai sebuah kajian aspek 
kuantitatif dari informasi dalam berbagai 
bentuk tidak hanya terekam atau tercetak 
namun termasuk dalam berbagai group 
sosial, dan tidak terbatas pada i lmu 
pengetahuan .  Selanjutnya Bibl io-
metr ics  didefinisikan sebagai kajian 
aspek kuantitatif dari informasi terekam 
mulai dari penciptaan, penyebaran dan 
penggunaannya.

 Scientometrics sebagai sebuah kajian 
aspek kuantitatif dari ilmu sebagai sebuah 
disiplin atau aktivitas ekonomi. Webo-
metrics merupakan bagian dari kajian 
informetrika, dengan memanfaatkan 
metode bibliometrics. Cybermetrics 
merupakan kajian yang lebih luas di 
bandingkan dengan Webometrics. Pen-
jelasan ini sesuai dengan Bar-Iian (2008) 
yang menyatakan bahwa webometrics 
didefinisikan sebagai sub-bagian dari 
informetrics.

 Bjorneborn (2004) memuat sebuah 
kerangka defenisi dengan menyatakan 
bahwa Webometrics merupakan sebuah 
kajian aspek kuantitatif dari konstruksi 
dan penggunaan sumber daya infor-
masi, s t ruktur  dan teknologi Web 
yang digambarkan dalam pendekatan 
bibliometrika  dan informetrika .

 Bjorneborn mencoba memisahkan 
kedua konsep tersebut dengan memberikan 

defenisi Cybermetrics sebagai sebuah kajian 
aspek kuantitatif dari konstruksi dan peng-
gunaan sumber daya informasi, struktur 
dan keseluruhan teknologi internet yang 
digambarkan dalam pendekatan biblio-
metrik dan informetrik.

Lingkup kajian Webometrics
 Web merupakan objek dalam kajian 
Webometrics, dengan demikian gabungan 
dari kontruksi serta sisi penggunaan dari 
web menjadi bahan kajian. Ada empat 
cakupan penelitian dalam Webometrics 
yang dikemukakan oleh Bjorneborn dan 
Ingwersen (2004) yaitu ;
 
 (1) Analisis konten halaman web, 
(2) Analisis struktur link web, (3) Analisis 
penggunaan web (memasukan log file dari 
pemakai ,  pencarian dan pr i laku pe-
nelusuran, (4) Analisis teknologi Web 
(termasuk kemampuan mesin pencari). 
Thelwall (2007) mengindektifikasi be-
berapa analisis dengan pendekatan 
Webometrics yaitu; analisis link, analisis 
sitasi web, evaluasi search engine dan kajian 
deskriptif murni dari sebuah web termasuk 
juga penambahan analisis dari aplikasi web 
2.0.

Web Impact Factor
 WIF adalah Impact factor dari versi 
web. WIF pertama sekali di perkenalkan 
oleh Ingwersen tahun 1998.  Pada dasarnya 
perhitungan sama dengan prinsip yang 
diadopsi dari Journal Impact Factor (JIF). 
WIF mengukur dengan menjabarkan jumlah 
halaman web dalam suatu situs web yang 
menerima link dari situs Web lain, dibagi 
atas jumlah publikasi halaman Web dalam 
suatu situs Web yang terakses crawler.

 WIF merupakan bagian dari metodologi 
Webometrics , yang merupakan pengukuran 
relatif sejauhmana situs di link oleh situs lain 
dan dianalogikan dengan mengitung kutipan 
pada dokumen tercetak (Jeyshankar:2009). 
Terdapat tiga jenis dari penghitungan WIF 
yaitu; WIF-simple, WIF-revised and WIF-
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overall.  Seri dari pengukuran WIF dengan 
istilah lain yang dikemukakan oleh Ingwersen 
dalam Rowlansd (1999) :

1.  Sel f - l ink web impact  factor: 
pengukuran antara intensitas link 
dengan halaman web yang ada di dalam 
sebuah situs atau domain.

2.  External  web impact  factor: 
pengukuran dari intensitas link yang 
berasal situs atau domain lain.

3. Overall web impact factor: mengukur 
intensitas seluruh link dari sebuah situs 
atau domain.

 Evaluasi website dengan menguna-
kan WIF selflink  lebih mencermin-
kan stuktur logis yang digunakan untuk 
mengatur ha l aman  web  d i  server 
lokal  ( Ingwersen:1998), dengan kata 
lain persentase selflink menggambarkan 
navigasi serta kemudahan akses ke 
h a l a m a n -halaman web yang tersedia. 
Analisis WIF selflink kurang bermakna 
dibandingkan dengan WIF inl ink 
(external), karena mayoritas selflink dalam 
sebuah situs web dapat dibuat u n t u k 
k e p e r l u a n  navigasi daripada men-
dukung isi dari halaman yang dituju. 
(Thelwal:2000).

Parameter WRWU
(Webometrics Ranking of World 
Universities)
 WRWU menyimpulkan bahwa 
kegiatan universitas yang multi-dimensi 
dan ini tercermin dalam kehadiran web. 
Karena itu, cara terbaik untuk mem-
bangun peringka t  adalah menggabung-
kan sekelompok indikator yang mengukur 
aspek-aspek yang berbeda.

 A lmind  & Ingw e r s e n  (1997) 
mengusulkan salah satu indikator Web 
pertama yakni  Web Impact Factor (WIF), 
berdasarkan analisa link yang m e n g -
gabungkan jumlah inlinks eksterna l 

dan jumlah halaman situs web, ras io 
1:1 antara Visibilitas dan Size. Rasio 
ini digunakan untuk peringkat, tetapi 
m e nambahkan  dua indikator baru 
u n t u k  komponen ukuran: Jumlah 
dokumen , diukur dari jumlah Rich File 
yang dimiliki oleh sebuah web domain, dan 
jumlah publikasi yang dikumpulkan oleh 
database Google Scholar. (www.webo-
metrics.info/metodology)

METODOLOGI
 Penelitian ini dilakukan mengunakan 
pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 
peringkat website perpustakaan dan 
universitasnya melalui metode webo-
metrics , parameter pengukuran yang di-
gunakan adalah parameter Web Impact 
Factor dan WRWU. Subjek penelitian 
ini adalah web domain Perguruan Tinggi 
Negeri serta sub-domain perpustakaannya, 
sedangkan objek penelitian ini adalah Per-
guruan Tinggi Negeri di Indonesia dan  Per-
pustakaan Perguruan Tinggi negeri di 
Indonesia.

 Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh perpustakaan perguruan tinggi 
negeri di Indonesia. Jumlah seluruh per-
guruan tinggi negeri di Indonesia adalah 
sebanyak 134 perguruan tinggi. Data 
j u m l a h  perguruan tinggi negeri di 
Indonesia di peroleh dari situs Kementri-
an Pendidikan Nasional Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi (http://www.dikti.go.id) 
dan Perguruan Tinggi Di bawah Direktorat 
Pendidikan Tinggi Islam (http://www.dit-
pertais.net).
 
 Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menentukan 
kriteria sampel, adapun kriterianya adalah 
sebagai berikut :

1. Perguruan tinggi yang memiliki website 
dan website perpustakaannya dalam 
kondisi aktif dan tidak dalam keadaan 
proses perbaikan. 
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2. Domain (web perguruan tinggi) dan 
sub-domain (web perpustakaannya) 
yang sehirarki (satu server). Sebagai 
contoh web domain Univesitas Indonesia 
adalah  “ui.ac.id”, sedangkan perpus-
takaannya adalah “digilib.ui.ac.id”.

3. Domain untuk perpustakaan di-
mungkinkan terdapat lebih sari satu. 
Dalam penelitian ini domain yang 
dibangun untuk repository Universitas di 
asumsikan sebagai bagian dari kegiatan 
perpustakaan.

 Pengecekan kriteria tersebut diatas, di-
cari melalui mesin pencari. Setelah dilaku-
kan penelusuran, maka ditemukan sebanyak 
49 domain (perguruan tinggi) beserta sub 
domain (perpustakaan) dalam kondisi aktif 
kedua-duanya.

 Metode pengumpulan data melalui 
sarana mesin pencari web (search engine), 
data yang dikumpul sesuai dengan kebutuhan 
dari setiap indikator dari pengukuran 
parameter WRWU mapun Web impact 
factor. Pengumpulan data dilakukan pada 
tanggal 11 Mai 2011. Langkah-langkah 
untuk mendapatkan data dari setiap indikator 
webometrics dengan search engine adalah 
melalui beberapa penggunaan syntax.
Tabel 1. Syntax Mesin Pencari

Formula  untuk menentukan peringkat 
webometrics dari kedua parameter adalah 
sebagai berikut:

1. Web Impact Factor (WIF)
 Pemeringkatan dengan metode web 
impact factor terdiri atas tiga jenis, yaitu 
WIFsimple, WIFselflink dan WIFrevised, 
sedangkan yang akan digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah WIF-revised dengan 
formula sebagai berikut:

 Dalam penelitian ini pemeringkatan 
dengan parameter Web Impact Factor meng-
gunakan jenis revised. Setelah di diperoleh 
nilai dari setiap domain, maka dilakukan 
pemeringkatan dengan mengurutkan dari 
nilai tertinggi untuk peringkat pertama

2. Webometrics Ranking of World 
University (WRWU)

 Setiap nilai dari indikator yang diguna-
kan dalam pemeringkatan harus dinormalisasi 
dulu sebelum dimasukan ke perhitungan 
selanjutnya. Adapun untuk menormalisasi 
adalah dengan persamaan (Aguillo, 2008): 
  

a. Penghitungan Size (S)
 Setelah jumlah halaman dari suatu situs  

dinormalisasi, maka  niali size dapat di-
hitung melalui

b. Penghitungan Visibility (V)
 Setelah jumlah link (kecuali dari 

domainnya) dari suatu situs dicari, 
maka untuk mendapat nilai visibility 
nilainya harus dinormalisasi melalui

c. Penghitungan Rich files ( R )
 Setelah jumlah dari masing-masing 

jenis file (Pdf, Ps, Doc, dan Ppt) di-
normalisasi, maka untuk mendapat 
nilai Rich files dapat dihitung melalui

d. Scholar (Sc)
 Setelah jumlah dari publikasi ilmiah 

yang telah diindeks diketahui, maka 
untuk mendapat nilai Scholar harus di-
normalisasi melalui
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e. Pembobotan
 Setelah didapat nilai normalisasi dari 

masing-masing indikator, selanjutnya 
nilai tersebut dihitung bobotnya dengan 
ketentuan sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peringkat Perguruan Tinggi Berdasar-
kan Parameter WRWU.

 Setelah memperoleh nilai dari setiap 
masing-masing indikator, maka dilakukan 
pembobotan setiap indikator, dimana 
untuk indikator Size diberi bobot 20%, Rich 
Files 15%, Scholar 15% dan untuk indikator 
visibilitas diberi bobot 50%. Berdasarkan 
perhitungan tersebut diperoleh hasil yang 
diperlihatkan pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Peringkat Perguruan Tinggi berdasarkan 
parameter WRWU

 Peringkat WRWU tertinggi diraih 
oleh Universitas Gadjah Mada dengan 
nilai 0,74114, kemudian untuk peringkat 
kedua diraih oleh Institut Pertanian Bogor 
(0,72472) dan peringkat ketiga oleh Institut 
Teknologi Bandung (0,70191). Ketiga per-
guruan tinggi ini memiliki kekuatan dan 

kelemahan di beberapa indikator. Universitas 
Gadjah Mada memiliki kekuatan indikator 
pada nilai visibilitasnya, Institut Pertanian 
Bogor lebih dominan pada indikator rich 
files, sedangkan Institut Teknologi Bandung 
memiliki kekuatan di indikator gabungan 
antara visibilitas dan rich files.

Peringkat Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Berdasarkan Parameter WRWU
 Peran perpustakaan sangat besar dalam 
mendukung proses pembelajaran di per-
guruan tinggi jika perpustakaan tersebut 
dapat memberikan akses yang mudah dan 
cepat kepada penggunanya, peran tersebut 
dapat di evaluasi untuk menjadi pedoman 
dalam meningkatkan layanan perpustakaan. 
Metode peringkat WRWU dapat dijadikan 
alternatif untuk mengevaluasi sebuah per-
pustakaan digital dan repository dengan 
melihat aktifitas web serta visibilitasnya. 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan dapat 
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Peringkat Perpustakaan Perguruan Tinggi 
berdasarkan parameter WRWU

 Peringkat pertama untuk perpustakaan 
perguruan tinggi di raih oleh Perpustakaan 
Universitas Diponegoro dengan perolehan 
nilai 0,59518. Peringkat kedua oleh Perpus-
takaan Sumatera Utara dengan nilai 0,55814 
dan peringkat ketiga oleh Perpustakaan 
Institut Pertanian Bogor dengan nilai 
0,52976. Jika di analisis perbandingan 
kekuatan indikator dari tiga perpustakaan 
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tersebut adalah Perpustakaan Universitas 
Diponegoro memiliki kekuatan indikator 
yang merata di setiap indikator, namun lebih 
dominan pada indikator size.

 Pada perpustakaan Universitas 
Sumate ra  Utara memiliki indikator 
visibilitas yang sangat baik dari ketiga per-
pustakaan termasuk indikator rich files. 
Sedangkan Perpustakaan Institut Per-
tanian Bogor unggul pada indikator rich 
file walaupun tidak sebaik Perpustakaan 
Universitas Sumatera Utara. Ada yang 
menarik dari peringkat berdasarkan 
indikator visibilitas yaitu Perpustakaan 
Universitas Indonesia dengan jumlah link 
eksternal sebanyak 8.604 link.

 Jika berdasarkan peringkat indikator 
rich file terbesar, maka Perpustakaan 
Institut Teknologi Sepuluh November 
menempati posisi tertinggi.

Peran Domain Perpustakaan Terhadap 
Perguruan Tinggi
 Peran sub-domain perpustakaan dalam 
mendukung nilai WRWU perguruan 
tingginya. Terlihat bahwa perpustakaan 
yang paling berperan adalah Perpustakaan 
Universitas Diponegoro dan Perpustakaan 
Universitas Sumatera Utara. Berbanding 
terbalik dengan perpustakaan yang me-
miliki peringkat perguruan tinggi yang 
lebih baik,  sepert i  Perpustakaan 
Universi tas  Gadjah Mada, Perpustakaan 
Institut Teknologi Bandung dan Perpus-
takaan Universitas Negeri malang dan Per-
pustakaan Universitas Indonesia.

Gambar 4. Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi 
dalam Mendukung Perguruan Tinggi berdasarkan 
parameter WRWU 

 Perguruan tinggi secara peringkat lebih 
baik namun tidak untuk perpustakaannya, 
menunjukan bahwa masih banyak potensi, 
kekayaan sumber informasi di server per-
guruan tinggi yang masih belum dikelola 
secara baik oleh perpustakaannya. Hal ini 
juga mengindikasikan bahwa banyak 
kekayaan informasi masih tersebar di 
domain jurusan atau web staf perguruan 
tinggi.

 Tentunya akan lebih baik dikelola 
secara komprehensif oleh perpustakaan, 
sehingga dapat memberikan pe layanan 
yang menyeluruh  dan menjadi gerbang 
utama dalam mengakses informasi. Per-
pustakaan digital yang baik adalah perpus-
takaan yang dapat memberikan layanan 
“one-stop shopping” yakni mencari seluruh 
kebutuhan informasi pada portal perpus-
takaan untuk koleksi digital.

Peringkat Perguruan Tinggi Berdasar-
kan Web Impact Factor Revised (WIF-
Revised)
 Setelah diperoleh jumlah halaman 
serta jumlah inlink dari situs, maka untuk 
mengetahui nilai WIF-revised, di kalkulasi-
kan dengan membagi jumlah inlink yang 
dimiliki situs dengan jumlah halaman yang 
dimiliki situs tersebut. Untuk pemeringkatan 
diurutkan berdasarkan nilai terbesar untuk 
peringkat pertama. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peringkat Perguruan Tinggi berdasarkan 
parameter WIF-Revised

 Nilai serta peringkat perguruan 
tinggi Indonesia berdasarkan penilaian WIF-
Revised. Universitas Negeri Yogyakarta 
menempati peringkat pertama dengan 
nilai WIF-Revised sebesar 3,811.

 Untuk peringkat kedua diraih 
Universi tas  Negeri Jakarta dengan nilai 
3,731. Peringkat ketiga oleh Universitas 
Trunojoyo dengan nilai 2,329. Perguruan 
tinggi yang memiliki nilai WIF-Revised 
tinggi disebabkan ka rena  jumlah link 
yang di ter ima dar i  s i tus  lain lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah 
halaman yang dimiliki, hal ini juga meng-
gambarkan bahwa efesiensi halaman-
halaman web yang publikasikan.

 Peguruan tinggi yang memiliki nilai 
WIF-revised rendah perlu mempertimbang-
kan setiap informasi yang di publikasi 
melalui web harus betul-betul dapat 
menarik pengguna serta memiliki sumber 
informasi yang berguna.

Peringkat Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Berdasarkan Web Impact Factor 
Revised (WIF-Revised)
 Perhitungan WIF dapat digunakan 
sebagai salah satu alat untuk mengevaluasi 
perpustakaan digital, dengan begitu dapat 
diketahui sejauhmana dampak dari situs 
perpustakaan digital tersebut dan aktivitas 
perpustakaan di web. Peringkat perpus-
takaan perguruan tinggi Negeri Indonesia 
berdasarkan WIF-revised dapat dilihat pada 
Gambar 6.

Gambar 6. Peringkat Perpustakaan Perguruan Tinggi 
berdasarkan parameter WIF-Revised

 Peringkat perpustakaan berdasarkan 
parameter WIF-Revised, untuk peringkat 
pertama di raih oleh Perpustakaan Universitas 
Bengkulu dengan nilai WIF sebesar 21,5. 
Peringkat kedua adalah Perpustakaan 
Universitas Lampung dengan nilai 12, dan 
untuk peringkat ketiga adalah Perpustakaan 
Universitas Andalas dengan nilai 1,66. Ada 
bebarapa alasan seseorang untuk memberi-
kan link ke sebuah situs yaitu; bahasa, akses 
ke berita, sumber informasi yang penting, 
program, informasi yang berbasis kepada 
kebutuhan pengguna, struktur dan informasi 
yang ada pada situs, ketersediaan pada akses 
full-text, ketersediaan katalog serta katalog 
induk dan yang sumber yang menarik 
untuk di link.

 Ada juga alasan kurangnya link antar 
situs web, seperti keterbatasan bahasa, geo-
grafis, dan masalah politik, hubungan resmi 
antara pemerintah, sosial, budaya, etnis, 
masalah rasial, masalah teknologi web, 
perubahan alamat situs web, perubahan di 
konten web dan kualitasnya, kurangnya 
informasi ilmiah yang valid, dan kurangnya 
tepat distribusi informasi dalam bentuk 
elektronik (Osareh, 2007)

Hubungan Antara Peringkat Perguruan 
Tinggi Negeri di Indonesia dengan 
Peringkat Perpustakaannya menguna-
kan parameter WRWU
 Berdasarkan peringkat yang di per-
oleh, yaitu peringkat perguruan tinggi dan 
peringkat perpustakaannya dengan meng-
gunakan parameter WRWU, maka dapat 
dihitung hubungan antara kedua peringkat 
tersebut ditunjukan oleh koefesien korelasi 
sebesar 0,802, dimana nilai ini dapat di 
interpretasikan tingkat hubungannya pada 
kategori sangat kuat dan positif.

 Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi peringkat perguruan 
tinggi pada parameter WRWU, maka 
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semakin tinggi pula peringkat perpus-
takaannya pada parameter yang sama. 
Dengan kata lain bahwa domain web per-
pustakaan perguruan tinggi negeri di 
Indonesia berperan besar dalam men-
dukung peringkat perguruan tingginya.

Hubungan Antara Peringkat Perguruan 
Tinggi Negeri di Indonesia dengan 
Peringkat Perpustakaannya menguna-
kan parameter WIF-Revised
 Nilai koefesien korelasi yang di per-
oleh sebesar 0,177 dimana nilai ini dapat di 
interpretasikan kepada tingkat hubungan 
yang sangat rendah atau negatif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ada perbedaan 
yang sangat besar antara peringkat per-
guruan tinggi dengan peringkat perpus-
takaan melalui metode WIF-Revised.

 Perbedaan peringkat antara perguruan 
tinggi dengan perpustakaannya bisa 
disebabkan oleh karena metode peringkat 
WIF-revised berdasarkan penilaian ter-
hadap tingkat link yang dimiliki situs 
dan mengukur sejauhmana efesiensi dari 
publikasi web tersebut. Sebuah situs yang 
memiliki halaman yang sedikit akan mem-
peroleh tinggi jika link yang diterimanya 
melebihi jumlah halaman. Dengan begitu 
jelas bahwa metode WIF tidak mem-
perdulikan kontribusi jumlah yang banyak 
dari sebuah situs.

Hubungan Antara Peringkat WRWU 
dengan Peringkat WIF-Revised pada 
Perpustakaan Perguruan Tinggi
 Analisis korelasi ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauhmana asosiasi atau per-
bedaan dari kedua metode tersebut ber-
dasarkan persamaan peringkat antara 
peringkat WRWU dengan WIF-Revised 
pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di 
Indonesia .

 Setelah dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus korelasi 
Pearson Product Moment dengan angka 
kasar, maka nilai koefesien korelasi yang 

diperoleh sebesar 0,493 dimana nilai 
ini dapat di interpretasikan kepada tingkat 
hubungan yang sedang atau positif.

 Hal ini dapat dijelaskan bahwa ada 
asosiasi yang cukup a t au  kedeka tan 
antara dua m e t o d e  per ingkat  webo-
metrics, khusunya pada kasus situs Per-
pustakaan Perguruan Tinggi di In-
donesia. Dengan kata lain, t i dak  ada 
pe rbedaan  yang  jauh antara metode 
World Ranking of World Universities 
dan Web impact  f a c t o r  R e v i s e d .

KESIMPULAN
 Analisa peringkat webometrics pada 
Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia 
beserta perpustakaannya, yang kemudian 
menghasilkan beberapa kesimpulan bahwa 
peringkat tiga tertinggi webometrics Per-
guruan Tinggi negeri di Indonesia dengan 
metode pemeringkatan dari World Ranking 
of World Universities adalah: (1) Universitas 
Gadjah Mada , (2) Institut Pertanian Bogor 
dan (3) Institut Teknologi Bandung. 

 Untuk peringkat perpustakaannya 
adalah : (1) Perpustakaan Universitas Di-
ponegoro, (2) Perpustakaan Universitas 
Sumatera Utara (3) Perpustakaan Institut 
Pertanian Bogor.

 Peringkat tiga tertinggi webometrics 
Perguruan Tinggi negeri d i  Indonesia 
dengan metode pemeringka tan  Web 
Impact Factor adalah: (1) Universitas 
Negeri Surabaya, (2) Universitas Negeri 
Jakarta (3) Universitas Trunojoyo.

 Untuk peringkat perpustakaannya 
adalah: (1) Perpustakaan Universitas 
Bengkulu, (2) Perpustakaan Universitas 
Lampung, (3) Perpustakaan Universitas 
Andalas.

 Hasil dari analisis korelasi adalah ter-
dapat hubungan yang kuat antara peringkat 
Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia 
dengan peringkat perpustakaannya, meng-
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gunakan metode pemeringkatan WRWU. 
Artinya peringkat perpustakaan mengikuti 
peringkat perguruan tingginya dalam 
peringkat  WRWU ,  semakin tinggi 
peringkat perguruan tinggi maka semakin 
tinggi pula peringkat perpustakaannya. Hal 
ini juga menunjukan bahwa perpustakaan 
memiliki peran terhadap peringkat Per-
guruan Tinggi  Negeri  di  Indonesia . 

 Namun terdapat hubungan yang sangat 
rendah antara peringkat Perguruan Tinggi 
Negeri di Indonesia dengan perpustakaan-
nya, menggunakan metode pemeringkatan 
WIF. Selanjutnya terdapat hubungan yang 
sedang atau cukup antara peringkat WRWU 
dengan WIF pada Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Negeri di Indonesia.

 Hal ini menjelaskan ada asosiasi atau 
persamaan antara dua metode pemeringkatan, 
dengan kata lain tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua metode peringkat 
tersebut untuk kasus Perpustakaan Pergu-
ruan Tinggi di Indonesia.
 
 Upaya yang perlu dilakukan untuk men-
dukung setiap nilai indikator dari penilaian 
webometrics pada perguruan tinggi adalah 
mendukung penuh akses terbuka terhadap 
konten digital yang mereka miliki. Untuk 
mendukung dan menjamin seluruh Per-
guruan Tinggi Negeri di Indonesia bersedia 
mempublikasikan berbagai karya ilmiah 
berupa laporan penelitian, tugas akhir maha-
siswa materi kuliah dan lain-lainnya melalui 
internet, maka dibutuhkan kebijakan dari 
pemerintah khususnya dari kementrian pen-
didikan untuk mewajibkan kepada seluruh 
perguruan tinggi membuka akses terhadap 
koleksi lokal mereka di internet, sebagai 
upaya pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya Indonesia.

 Selain itu perpustakaan harus 
mengembangkan situs yang berguna, me-
narik bagi pengguna dan memastikan 
bahwa situs selalu berfungsi dan selalu 
dilakukan pemutakhiran.

 Perpustakaan harus menyediakan 
ruang untuk akses informasi ke simpanan 
kelembagaan perguruan tinggi yang me-
naunginya dengan menggunkan perangkat 
lunak repository seperti E-print, Dspace 
ataupun dikembangkan sendiri, dan perlu 
ada fitur OAI-PMH (The Open Archives 
Initiative’s Protocol for Metdata Harvesting). 
OAI-PMH tidak hanya digunakan untuk 
keperluan mempermudah pencarian infor-
masi lintas pangkalan data, namun juga 
memfasilitasi interoperability antar 
berbagai keragaman dalam penggunaan 
sistem dan metadata, dan memanfaatkan 
standar web yaitu XML, HTTP dan Dublin 
Core.
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